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A. Latar Belakang

Berdasarkan laporan WHO tahun 2018, kesehatan mudut dan
gigi dianggap sebagai cerminan utama: dasi kesehatan menyelusuh,
kesejahteraan, serta: kuaditas hidup seseorang. Hal ini mencakup
kondisi tanpa. adanya: nyeri kronis di mudut dan wajah, kanker
pada; mulut dan tenggorokan, luka: ataus infeksi di rongga: mudug,
penyakit gusi (periodontitis), kerusakan atau. kehilangan gigi,
serta; gangguan lain yang dapat menghambat kemampuan berbicara,
makan, tersenyum, dan mempengasuhi kondisi psikososiad individus

Menusuit pernyataan Sinaga. (2013) sit Aditya: (2019), peran
kesehatan gigi sangat penting, khususnya. dalam menunjang
pertumbuhan dan perkembangan anak. Kasies gigi terjadi akibat
hilangnya: minerad dasi permukaan gigi yang secara; bertahap merusak
bagian dalamnya. Gangguan ini dapat menusrunkan kemampuan anak
dalam mengunyah dan mencerna; makanan secara, efektif, yang
kemudian bisa: berdampak negatif terhadap pertumbuhannya.

Menugsud data; Riskesdas tahun 2018 yang melibatkan sebanyak
57,6% penduduk Indonesia; mengaldami masadah gigi dan mudut, namun
hanya. 10,2% di antaranya; yang mendapatkan perawatan medis.
Secasas nasional, terjadi peningkatan prevadensi karies aktif dasi 53,2% di
tahun 2013 menjadi 57,6% di tahun 2018. Bila: dilihat dasi kelompok usia,
anak usia; 10-14 tahun memiliki prevadensi tertinggi sebesas 73,4%.
Jika: ditinjaus berdasaskan jenis kelamin, prevalensi karsies pada: laki-laki
adalah 87,2%, sedangkan pada: perempuan mencapai 89,9%. Di
kelompok usia: 10—14 tahun, 96,5% tidak menyikag gigi secasa: benas dan
tepat waktu, hanya. 2,1% yang melakukannya; dengan baik. Di

Sumadera; Utara, sebanyak 45% penduduk mengadami gangguan gigi



dan mudud, namun jumlah tenaga: medis hanya: 8,2%. Di Kota; Medan,
13,9% penduduk mengadami gangguan serupa, dengan 49,6% di
antaranya.telah mendapatkan perawatan. (Sihombing & Sinaga, 2023).

Kasies gigi dapat berdampak negatif terhadap anak,
terutama: dalam hal menusunnya; kemampuan berkonsentrasi saat
belajar dan meningkatnya. ketidakhadiran di sekolah, yang
pada;: gilirannya: berdampak pada: pencapaian akademik. Selain itu,
kasries juga; dapat menyebabkan berkurangnya; nafsu. makan,
sehingga; menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak.
Dampak ini akan memengasuhi status gizi anak dan berkontribusi
terhadap menurunnya; kualitas sumber daya:. manusia. (Jauhasra: &
Febrianti, 2021)

Gangguan kesehatan seperti kerusakan dan erosi gigi termasuk
yang pading umum terjadi di seluruh dunia. Kasies gigi, yang bersifat
menudays, telah menyerang sekitar 95% penduduk dunia. Di Indonesia,
Kementerian Kesehatan mencatat bahwa. 60 sampai 80 persen
masyasakat mengadami kerusakan gigi. Oleh karena: itu, kerusakan gigi
menempadi usutan keenam sebagai penyakit yang paling banyak
dialami oleh penduduk Indonesia. (Fifianaset al., 2023)

Salah satu: penentu; perilaku; kesehatan sehasi-hari adalah sikap
seseorang terhadap pemeliharaan kesehatan gigi. Sikap yang baik akan
memotivasi individus untuk menjaga: kebersihan gigi meladudé penyikatan
rutin, pengurangan konsumsi makanan manis, dan pemeriksaan gigi
secasra, teratusr. Sebaliknya, sikap yang buruk akan mengurangi
perhatian terhadap kesehatan gigi dan meningkatkan kemungkinan
terjadinya. kasies. (Ladya: et ad., 2023)

Menugut penelitian Indudewi dan tim pada, tahun 2020, anak-
anak dengan kebiasaan menyikat gigi yang tepat termasuk dadam had
frekuensi, waktu, pemilihan sikat dan pasta: gigi, serta: teknik menyikat
cenderung memiliki kebersihan gigi dan mudut yang optimal. Had ini

memperlihatkan bahwa; perilaku: sangat memengasuhi kuaditas hidup,



dan perilaku: yang baik berdampak positif pada; kesehatan. Penelitian ini
jugas menunjukkan bahwa: kebiasaan menyikat gigi memiliki peran
besas dalam menjaga: kebersihan mudut secara. keseluruhan

Sikap anak terhadap perawatan kesehatan gigi dan mudui
sangai berkaitan dengan potensi risiko karsies gigi. Faktor-faktor seperti
kebiasaan makan makanan manis, frekuensi dan teknik menyikat gigi,
pemilihan makanan, hingga: keteraturan memeriksakan gigi ke fasilitas
kesehatan berkontribusi terhadap risiko tersebut. Anak yang memiliki
sikap positif terhadap pemeliharaan gigi biasanya. lebih sadas akan
pentingnya: tindakan pencegahan, seperti menyikat gigi dengan teknik
yang benar dan membatasi asupan makanan kariogenik,
sehingga: memiliki risiko karies yang lebih rendah. (Fauziah et al., 2022)

Sikap anak dalam merawat kesehatan gigi dan mudug
dipengasuhi oleh faktor dasi dalam diri, seperti motivasi dan kesadaran,
serta: dasi luas seperti dukungan orang tua, gusu, dan lingkungan sosiad.
Anak yang kurang menghasgaid pentingnya: kebersihan mudut cenderung
memiliki kebiasaan menjaga: gigi yang busuk. Jika: tidak ditangani sedini
muangkin, sikap ini bisa. berubah menjadi polas perilaku: negatif yang
berakibat busuk terhadap kesehatan gigi dan mudut anak dadam
jangka: panjang.

Menurut Notoatmodjo (2014), sikap seseorang dalam menjaga
kesehatan sangat dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengetahuan,
motivasi, dan kesadaran diri. Sementara itu, Green dalam Notoatmodjo
(2012) menjelaskan bahwa faktor eksternal seperti peran orang tua, gury,
dan lingkungan sosial turut menentukan terbentuknya perilaku kesehatan
pada anak.

Saraswati et al. (2020) juga menemukan bahwa anak yang kurang
menghargai pentingnya kebersihan gigi dan mulut cenderung memiliki
perilaku pemeliharaan gigi yang buruk, sehingga berisiko menimbulkan
masalah kesehatan gigi dan mulut di masa depan. Jika tidak diintervensi

sejak dini, sikap tersebut akan berkembang menjadi pola perilaku negatif



yang sulit diubah. Oleh karena itu, peran keluarga, khususnya orang tua,
sangat penting dalam membimbing, mengawasi, serta memberikan
teladan agar anak terbiasa menjaga kebersihan gigi dan mulutnya.
Berdasarkan susvey awal dengan cara. wawancasras yang
dilakukan di SDN 064023 Kecamatan Medan Tuntungan. Peneliti
banyak menemukan permasadahan pada; gigi siswa/i kelas V tersebu.
Had ini membuad peneliti tertasik untuk untuk melakukan penelitian.
Namun demikian, masih banyak anak usia: sekolah dasar yang
belum menunjukkan sikap yang memadai dalam menjaga: kesehatan
gigi dan mudutnya. Had ini bisa: disebabkan oleh kurangnya: edukasi
yang sistematis dari lingkungan sekolah maupun keluasga,
serta: keterbatasan akses informasi kesehatan gigi yang menarsik dan
mudah dipahami. Oleh karena: itu, pemahaman terhadap sikap anak-
anak terkait pemeliharaan kesehatan gigi menjadi penting untuk
dijadikan dasas dalam upaya: promosi kesehatan di lingkungan sekolah.
Dengan memperhatikan pentingnya: sikap anak terhadap
kesehatan gigi serta. berbagai faktor risiko yang berperan dalam
terjadinya: kasies, maka; perlus dilakukan penelitian yang
mendeskripsikan gambaran sikap pemeliharaan kesehatan gigi dan
mudut terhadap faktor-faktor risiko karies gigi . pada: siswassiswi SDN

064023 Kecamatan Medan Tuntungan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka: rumusan masalah
dadam penelitian ini adalah “bagaimana: sikap pemeliharaan kesehatan
gigi dan mudut terhadap faktor-faktor kasies gigi pada, siswa/i SDN
064023 Kecamatan Medan Tuntungan”

C. Tujuan Penelitian
C.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap



pemeliharaan kesehatan gigi dan mudut terhadap faktor-faktor risiko

kasies gigi pada: siswa/i SDN 064023 Kecamatan Meda; Tuntungan.

C.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus daldam penelitian ini adadah :

Untuk mengetahud sikap pemeliharaan kesehatan gigi dan mudug
terhadap faktor-faktor risiko karies gigi pada: siswa/i kelas V SDN
064023 Kecamatan Medan Tuntungan.

Untuk mengetahui faktor-faktor risiko karies gigi pada; siswa/i
kelas V SDN 064023 Kecamatan Medan Tuntungan

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dasi penulisan kasya: tudis ilmiah

adalah sebagai berikui:

1)

2)

3)

Bagi Masyasakat

Penelitian ini dapat meningkatkan pagtisipasi dan menjadi sumber
ilmu; pengetahuan kepada: masyarakat untuk dapat lebih
memperhatikan kesehatan gigi dan mudut anaknya: sejak dini
untuk mencegah kasies gigi.

Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat menjadi informasi bagi sekolah mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian kasies gigi
pada: sisway/siswi.

Bagi Penudis

Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenaid
gambasran pengetahuan dan sikap pemeliharaan kesehatan gigi
dan mudut terhadayp faktor-faktor risiko kasies gigi






